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Penelitian ini berfokus kepada analisisimplikas dari pengimplementasian konsep identifikasi fungsi dalam
harta tidak berwujud yang dibahas dalam Action 8-10, dikenal sebagai DEM PE, dalam peraturan transfer
pricing di Indonesia. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan wawancara
mendalam sebagai sumber data primernya. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat relevansi untuk
menerapkan BEPS Action Plan 8-10 di Indonesia, konsep DEM PE dapat diterapkan secara efektif di
Indonesia untuk mengatasi berbagai permasalahan, dan pengimplementasiannya hanya membutuhkan
penyesuaian yang tidak terlalu signifikan karena secaratersirat konsep DEM PE tersebut sudah diaplikasikan
terutama sebagai dasar pemeriksaan. Pengimplementasiannya dalam peraturan transfer pricing di Indonesia
dapat menciptakan peraturan baru yang secara umum dijelaskan dalam Peraturan Menteri Keuangan PMK
dan rinciannya dijelaskan kedalam Peraturan Dirjen Pgjak PER dengan disesuaikan dengan relevansi di
Indonesia yang memungkinkan ditambahkan fungsi marketing dalam konsep DEM PE tersebut.
Implementasi ini diharapkan mampu mendekatkan pandangan setiap stakeholders terkait tata cara
pengidentifikasian harta tidak berwujud yang menekankan pada analisis economic ownership.

This study is focusing to analyze the implications of implementing the concept of function identification in
the intangible asset that is discussed in Action 8 10, known as DEMPE, in the Indonesia rsquo s transfer
pricing regulations. This research method is descriptive research with more priority to in depth interview as
primary data source. The result of thisresearch isthat there is relevance to apply BEPS Action Plan 8 10 in
Indonesia, DEM PE concept can be applied effectively in Indonesiato overcome various problems, and its
implementation only requires less significant adjustment because implicitly DEMPE concept has been
applied mainly as basic inspection. Implementation in Indonesia 39 s pricing transfer rules can create new
regulations that are generally described in PMK and the details will be explained in PER by adjusting to the
relevance in Indonesia that allows added |dquo marketing rdquo function in the DEM PE concept. This
implementation is expected to be able to get closer to each stakeholder 39 s perspective regarding to the
procedure of identifying intangible assets that emphasi zes the analysis of economic ownership.
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